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Pemuda memiliki posisi strategis sebagai penggerak perubahan sosial politik
dan berpotensi besar sebagai agen perubahan di masyarakat. Pembinaan dan
pemberdayaan pemuda merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang
diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan dan
Keolahragaan. Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan di tingkat desa
memiliki peran penting dalam mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung
dalam undang-undang tersebut. Dalam perspektif fikih siyasah, peran pemuda dalam
kegiatan sosial dan keolahragaan dipandang sebagai bagian dari tanggung jawab
moral dan keagamaan dalam mewujudkan kemaslahatan umat. Namun, pelaksanaan
kegiatan Karang Taruna belum sepenuhnya optimal, salah satunya ditandai dengan
kurangnya kekompakan antar anggota. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan
mengenai pandangan pemuda Karang Taruna terhadap Pasal 8 Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2009.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Pandangan
Pemuda Karang Taruna Desa Munjungan Tentang Pasal 8 Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan dan Keolahragaan? 2)Bagaimana Pandangan
Pemuda Karang Taruna Desa Mnjungan Tentang Pasal 8 Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2009 Tentang Kepemudaan Dan Keolahragaan Perspektif Figih Siyasah?

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan pendekatan yuridis empiris, teknik pengumpulan data diperoleh melalui
observasi observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data
dimulai dari pengumpulan data dari lapangan, menyajikan data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pemuda Karang Taruna Desa
Munjungan pada dasarnya memahami pentingnya peran pemuda sebagaimana diatur
dalam Pasal 8 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan dan
Keolahragaan. Namun, implementasinya belum berjalan maksimal karena adanya
hambatan berupa kurangnya kesadaran anggota, minimnya kekompakan organisasi,
dan rendahnya partisipasi pemuda dalam kegiatan sosial maupun olahraga. 2) Dari
perspektif figih siyasah, kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan nilai
kemaslahatan, tanggung jawab sosial, dan amar ma’ruf nahi munkar belum terlaksana
secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah desa, pengurus
Karang Taruna, dan masyarakat untuk meningkatkan pembinaan serta partisipasi
pemuda agar tujuan kepemudaan sesuai amanat undang-undang dan nilai-nilai Islam
dapat terwujud dengan baik.
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Youth hold a strategic position as drivers of social and political change and have
great potential as agents of change within society. Youth development and empowerment
are integral parts of national development as regulated in Law Number 40 of 2009
concerning Youth and Sports. Karang Taruna, as a village-level youth organization, plays
an important role in implementing the values contained in the law. From the perspective
of figh siyasah, the role of youth in social and sports activities is viewed as part of their
moral and religious responsibility in promoting public welfare (maslahah). However, the
implementation of Karang Taruna activities has not been fully optimal, as indicated by the
lack of cohesion among its members. This condition raises questions regarding the views
of Karang Taruna youth toward Article 8 of Law Number 40 of 2009 concerning Y outh
and Sports.

The research questions are formulated as follows: 1) What are the views of the
youth of the Munjungan Village Youth Organization (Karang Taruna) regarding Article 8
of Law Number 40 of 2009 concerning Youth and Sports? 2) What are the views of the
youth of the Munjungan Village Youth Organization (Karang Taruna) regarding Article 8
of Law Number 40 of 2009 concerning Youth and Sports from the perspective of Islamic
jurisprudence (figh siyasah)?

The research method used was descriptive qualitative research with an empirical
juridical approach. Data collection techniques were obtained through observation,
interviews, and documentation. Data analysis techniques began with field data collection,
data presentation, and conclusion drawing.

The results of this study indicate that: 1) The youth of the Munjungan Village
Youth Organization (Karang Taruna) fundamentally understand the importance of the role
of youth as stipulated in Article 8 of Law Number 40 of 2009 concerning Youth and Sports.
However, its implementation has not been optimal due to obstacles such as a lack of
awareness among members, minimal organizational cohesion, and low youth participation
in social and sports activities. 2) From a figh siyasah perspective, this condition indicates
that the values of public welfare, social responsibility, and enjoining good and forbidding
evil have not been optimally implemented. Therefore, synergy is needed between the
village government, Karang Taruna administrators, and the community to improve youth
development and participation so that youth goals, as mandated by law and Islamic values,
can be realized.
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